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Abstract 
This research describes the traditional tools in the scope of kitchen tools and 
agricultural equipment used by the Dayak Kanayatn community located in Lingga 
Village, Ambawang River District, Kubu Raya District. A common problem in this 
research is the Traditional Device Station of Dayak Kanayatn Village Lingga 
Village Ambawang River District Kubu Raya Regency. The general problem is 
divided into four subproblems namely the form of lingual unit, the component of 
meaning, the lexical meaning, and the cultural meaning. This research purpose to 
describe the form of lingual unit, the component of meaning, the lexical meaning, 
and the cultural meaning found in the traditional tools. This research was conducted 
by using descriptive method with qualitative form. Methods of data collection using 
skill method and method scrutinize. This research succeeded in collecting 60 
terminology data. Of the 60 data terminology 34 data terminology kitchen tool and 
26 data terminology of agricultural equipment. The study also produced 60 lexical 
and 17 cultural meanings based on the community's belief in Lingga Village. This 
cultural meaning is divided into 12 taboos contained in the data terminology of 
kitchen tools and 5 data contained in the data terminology of agricultural 
equipment. 
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PENDAHULUAN 
Bahasa sebagai media komunikasi 
tentu dalam pengungkapannya memiliki 
makna. Makna yang disampaikan tersebut 
tentu ingin menjelaskan benda atau 
pemikiran dari manusia itu sendiri sebagai 
pengguna bahasa. Makna yang terdapat 
dalam bahasa memiliki berbagai jenis 
makna. Satu di antaranya adalah makna 
peristilahan. 
Makna peristilahan sering dijumpai di 
dalam kehidupan bermasyarakat. 
Peristilahan merupakan kata atau gabungan 
kata yang mengungkapkan berbagai konsep 
atau sifat tersendiri yang memiliki ciri khas. 
Ciri khas peristilahan dapat dijumpai 
misalnya pada alat-alat dapur, alat-alat 
menangkap ikan, serta alat-alat pertanian. 
Peristilahan alat-alat tradisional 
merupakan peristilahan yang 
menggambarkan alat-alat yang digunakan 
oleh sekelompok masyarakat. Alat-alat 
yang digunakan tersebut masih bersifat 
tradisional atau sudah ada sejak zaman 
dahulu. Pada penelitian ini peneliti meneliti 
peristilahan alat-alat tradisional yang 
mencakup peristilahan alat-alat dapur dan 
alat-alat pertanian. 
Alat-alat dapur yang digunakan biasa 
disebut dengan pakakas padapuratn. Pada 
umumnya penggunaan alat-alat dapur saat 
ini sudah banyak menggunakan alat-alat 
yang modern namun terlepas dari hal 
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tersebut masih banyak juga alat-alat 
tradisional yang digunakan oleh masyarakat 
Dayak Kanayatn Kecamatan Sungai 
Ambawang Kabupaten Kubu Raya. Alat-
alat dapur tradisional yang digunakan 
tersebut merupakan kerajinan tangan yang 
dibuat oleh masyarakat Dayak Kanayatn di 
daerah Kecamatan Sungai Ambawang. 
Alat-alat pertanian yang digunakan 
biasa disebut dengan pakakas pakabonan. 
Alat-alat pertanian yang digunakan ini 
masih banyak menggunakan alat-alat 
tradisional, meskipun saat ini sudah banyak 
alat-alat modern. Alat-alat pertanian yang 
digunakan oleh masyarakat Dayak 
Kanayatn di Desa Lingga Kecamatan 
Sungai Ambawang tersebut merupakan 
alat-alat pertanian yang sudah digunakan 
sejak zaman dahulu dan merupakan alat-
alat pertanian yang digunakan secara turun-
temurun. 
Ada beberapa alasan mengenai 
peristilahan alat-alat dapur tradisional dan 
alat-alat pertanian tradisional masyarakat 
Dayak Kanayatn di Desa Lingga 
Kecamatan Sungai Ambawang Kabupaten 
Kubu Raya perlu diteliti sebagai berikut. 
Pertama, sebagian masyarakat sudah 
banyak yang tidak menggunakan istilah 
alat-alat dapur tradisional dan alat-alat 
pertanian tradisional akibat masuknya 
budaya luar yang memengaruhi intensitas 
penggunaan bahasa Dayak Kanayatn. 
Kedua, peristilahan alat-alat dapur 
tradisional dan alat-alat pertanian 
tradisional sudah mulai dilupakan oleh 
generasi muda akibat kurangnya kesadaran 
dan rasa cinta terhadap kebudayaannya. 
Ketiga, peristilahan alat-alat dapur 
tradisional dan alat-alat pertanian 
tradisional akan punah akibat 
tergantikannya alat tradisional menjadi alat 
modern yang memiliki istilah tersendiri. 
Keempat, peristilahan alat-alat dapur 
tradisional dan alat-alat pertanian 
tradisional akan punah bila tidak segera 
dibukukan. 
Ada beberapa alasan penelitian ini 
dilakukan di Desa Lingga Kecamatan 
Sungai Ambawang Kabupaten Kubu Raya. 
Pertama, Desa Lingga merupakan pusat 
kebudayaan Dayak Kanayatn yang ada di 
Kecamatan Sungai Ambawang, karena di 
Desa Lingga ini terdapat Rumah Radakng. 
Kedua, penggunaan bahasa Dayak 
Kanayatn intensitasnya masih cukup tinggi 
di desa ini, karena mereka hidup 
berkelompok. Ketiga, peneliti berasal dari 
Desa Lingga, sehingga lebih mudah untuk 
melakukan penelitian di desa ini. 
Masalah umum dalam penelitian ini 
“Apa saja peristilahan alat-alat dapur 
tradisional dan alat-alat pertanian 
tradisional masyarakat Dayak Kanayatn 
Desa Lingga Kecamatan Sungai 
Ambawang, Kabupaten Kubu Raya?”. 
Submasalah dalam penelitian ini, yaitu (1) 
Bagaimanakah bentuk satuan lingual 
peristilahan alat-alat dapur tradisional dan 
alat-alat pertanian tradisional masyarakat 
Dayak Kanayatn Desa Lingga, Kecamatan 
Sungai Ambawang, Kabupaten Kubu Raya? 
(2) Bagaimanakah komponen makna 
peristilahan alat-alat dapur tradisional dan 
alat-alat pertanian tradisional masyarakat 
Dayak Kanayatn Desa Lingga, Kecamatan 
Sungai Ambawang, Kabupaten Kubu Raya? 
(3) Bagaimanakah arti leksikal peristilahan 
alat-alat dapur tradisional dan alat-alat 
pertanian tradisional masyarakat Dayak 
Kanayatn Desa Lingga, Kecamatan Sungai 
Ambawang, Kabupaten Kubu Raya? (4) 
Bagaimanakah arti kultural peristilahan 
alat-alat dapur tradisional dan alat-alat 
pertanian tradisional masyarakat Dayak 
Kanayatn Desa Lingga, Kecamatan Sungai 
Ambawang, Kabupaten Kubu Raya? 
Tujuan umum penelitian ini 
“Pendeskripsian peristilahan alat-alat dapur 
tradisional dan alat-alat pertanian 
tradisional masyarakat Dayak Kanayatn 
Desa Lingga Kecamatan Sungai 
Ambawang, Kabupaten Kubu Raya”. 
Tujuan khusus dalam penelitian ini terbagi 
menjadi empat bagian. Pertama, 
mendeskripsikan bentuk satuan lingual 
peristilahan alat-alat dapur tradisional dan 
alat-alat pertanian tradisiona.  Kedua, 
mendeskripsikan komponen makna 
peristilahan alat-alat dapur tradisional dan 
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alat-alat pertanian tradisional. Ketiga, 
mendeskripsikan arti leksikal peristilahan 
alat-alat dapur tradisional dan alat-alat 
pertanian tradisional. Keempat, 
mendeskripsikan arti kultural peristilahan 
alat-alat dapur tradisional dan alat-alat 
pertanian tradisional. 
Bentuk satuan lingual adalah wujud 
dari satuan bahasa yang berupa satuan 
fonologi, satuan gramatikal, dan satuan 
leksikal. Bentuk satuan lingual yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah kata 
dan frasa. Kata adalah satuan bahasa yang 
memiliki satu pengertian; atau kata adalah 
deretan huruf yang diapit oleh dua buah 
spasi, dan mempunyai satu arti (Chaer, 
2007:11). Sejalan dengan pendapat tersebut 
Murphy mengemukakan kata merujuk pada 
satuan bahasa yang dapat berdiri sendiri 
satuan bahasa itu dapat berupa morfem 
bebas atau terikat (2013:11). 
Arifin dan Junaiyah mengemukakan 
frasa adalah satuan gramatikal yang berupa 
gabungan kata yang bersifat nonpredikatif 
(2008:18). Sejalan dengan pendapat 
tersebut Rahardi mengemukakan frasa atau 
kelompok kata adalah satuan gramatikal 
yang berupa gabungan kata, kemudian 
gabungan kata itu bersifat nonpredikatif 
(2009:67). 
Verhaar mengemukakan bahwa 
semantik adalah cabang linguistik yang 
meneliti arti atau makna (1999:385). 
Sejalan dengan pendapat tersebut Pateda 
mengemukakan semantik adalah subdisiplin 
linguistik yang membicarakan makna, 
dengan kata lain semantik berobjekkan 
makna (2010:7). 
Pemahaman makna  (bahasa Inggris: 
sense) dibedakan arti (bahasa Inggris: 
meaning) di dalam semantik 
(Djajasudarma, 2012: 7).  Hurford dan 
Heasley (dalam Subroto, 2011:11) 
mengemukakan bahwa arti adalah sesuatu 
yang samar-samar, tidak jelas, tidak maujud 
sehingga amat sulit (bahkan tak mungkin) 
untuk menyimpulkannya secara jelas, 
konkrit. Sejalan dengan pendapat tersebut 
Subroto juga mengemukakan arti (meaning) 
tersebut bersifat umum, sebagai rambu-
rambu atau ancar-ancar (belum spesifik). 
Arti leksikal adalah arti yang 
terkandung dalam kata-kata bahasa yang 
lebih kurang bersifat tetap (Subroto, 
2011:31). Subroto (2011:36) 
mengungkapkan bahwa arti kultural sebuah 
bahasa adalah arti yang secara khas 
mengungkapkan unsur-unsur budaya dan 
keperluan budaya secara khas aspek 
kebudayaannya. Dalam penjelasan tersebut 
lebih lanjut Subroto mengemukakan bahwa 
bahasa yang digunakan oleh masyarakat 
yang terikat dengan kebudayaannya 
tersebut memiliki arti kultural. 
Chaer (2009:114) menjelaskan 
komponen makna atau komponen semantik 
mengajarkan bahwa setiap kata atau unsur 
leksikal terdiri atas beberapa unsur yang 
bersama-sama  membentuk makna kata atau 
makna unsur leksikal tersebut. Kridalaksana 
(2008:129) berpendapat komponen makna 
satu atau beberapa unsur yang bersama-
sama membentuk makna kata atau ajaran, 
misalnya unsur + insan + dewasa + laki-laki 
+ menikah dan sebagainya pada kata ayah 
dan ibu. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode adalah cara kerja, langkah-
langkah kerja, teknik kerja yang dilakukan 
secara berurutan dan sistematis dalam 
penelitian. Metode yang digunakan dalam 
pengumpulan data adalah metode cakap 
atau wawancara dan metode simak. Metode 
yang digunakan untuk analisis data yakni 
analisis bentuk dengan menggunakan 
metode deskriptif. Selanjutnya untuk 
analisis komponen menggunakan metode 
oposisi binari, serta untuk analisis arti 
leksikal dan arti kultural menggunakan 
metode analisis konteks. 
Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah bentuk 
penelitian kualitatif. Mahsun (2012:256) 
mengemukakan penelitian kualitatif 
bertujuan untuk memahami fenomena 
sosial termasuk fenomena kebahasaan yang  
tengah  diteliti,  yang  memiliki  perbedaan  
dengan  hakikat  penelitian kuantitatif. Data 
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yang disajikan dalam penelitian ini 
berbentuk paparan atau uraian penjelasan. 
Sumber data dalam penelitian ini 
adalah bahasa Dayak Kanayatn yang 
digunakan oleh masyarakat penutur bahasa 
Dayak Kanayatn yang terdapat di Desa 
Lingga, Kecamatan Sungai Ambawang, 
Kabupaten Kubu Raya. Data dalam 
penelitian ini adalah peristilahan berupa 
kata dan frasa yang terdapat pada alat-alat 
dapur tradisionaldan alat-alat pertanian 
tradisional yang digunakan oleh masyarakat 
Dayak Kanayatn di Desa Lingga, 
Kecamatan Sungai Ambawang, Kabupaten 
Kubu Raya. 
Teknik yang digunakan oleh peneliti 
dalam pengumpulan data meliputi 
observasi, dokumentasi, simak libat cakap, 
pancing, cakap semuka, catat, dan rekam. 
Teknik observasi adalah pengamatan yang 
dilakukan secara sengaja, sistematis, 
mengenai fenomena sosial dengan gejala-
gejala psikis untuk kemudian dilakukan 
pencatatan (Moleong, 2010:186). Lebih 
lanjut Sutrisno Hadi (dalam Sugiyono, 
2012:145)mengemukakan observasi 
merupakan suatu proses yang tersusun dari 
berbagai proses biologis dan psikologis, 
dari proses tersebut yang terpenting adalah 
proses pengamatan dan ingatan. Dalam 
teknik observasi ini peneliti terlebih dahulu 
melaksanakan observasi atau pengamatan. 
Pengamatan ini dilakukan untuk mengamati 
ketersediaan alat-alat dapur tradisional dan 
alat-alat pertanian tradisional yang terdapat 
di rumah warga. 
Dokumen merupakan catatan peristiwa 
yang sudah berlalu, dokumen dapat 
berbentuk tulisan gambar atau karya-karya 
monumental dari seseorang (Subagyo, 
1997:63). Dokumen yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa foto. Foto yang 
digunakan adalah foto alat-alat dapur 
tradisional dan alat-alat pertanian 
tradisional masyarakat Dayak Kanayatn 
yang berada di Desa Lingga, Kecamatan 
Sungai Ambawang, Kabupaten Kubu Raya. 
Menurut Zaim (2014:90) teknik simak 
libat cakap merupakan kegiatanpenyadapan 
data bahasa yang diteliti dilakukan oleh 
pengumpul data dengan cara berpartisipasi 
dalam pembicaraan dan menyimak 
pembicaraan. Dalam teknik simak libat 
cakap ini peneliti menyimak informasi yang 
disampaikan oleh informan dan ikut 
berpartisipasi dalam pembicaraan tersebut. 
Peneliti ikut berpartisipasi dalam 
pembicaraan pada saat informasi yang 
diberikan informan dianggap kurang 
lengkap. 
Menurut Zaim (2014:92) teknik 
pancing adalah percakapan yang dilakukan 
dengan pemancingan atau stimulasi 
terhadap lawan bicara, lebih lanjut seorang 
peneliti dengan segala kemampuannya, 
memancing seseorang agar berbicara 
dengan bahasa yang akan diteliti. Dalam 
teknik pancing ini peneliti berusaha 
memancing informan supaya dapat 
memberikan informasi yang lebih lengkap. 
Teknik pancing ini peneliti gunakan untuk 
mendapatkan informasi yang lebih rinci dan 
mendalam. 
Teknik cakap semuka adalah 
percakapan antara peneliti dan sumber data 
dengan tatap muka atau bersemuka (Zaim, 
2014:93). Dalam teknik ini peneliti 
melakukan percakapan langsung dengan 
informan. Percakapan langsung ini 
dilakukan supaya peneliti lebih bebas untuk 
mengajukan pertanyaan serta mendapatkan 
informasi yang lebih tepat. 
Teknik catat adalah pemerolehan data 
yang dilakukan dengan cara mencatat 
pemakaian bahasa yang dituturkan oleh 
informan. Teknik catat ini digunakan 
supaya peneliti dapat mengetahui cara 
menghasilkan bunyi bahasa tersebut. 
Teknik rekam adalah pemerolehan 
data dengan cara merekam pemakaian 
bahasa lisan yang bersifat spontan (Zaim, 
2014:91). Dalam teknik ini peneliti 
merekam percakapan yang terjadi antara 
peneliti dan informan. Rekaman tersebut 
dapat digunakan oleh peneliti ketika ingin 
melakukan pengecekan ulang terhadap data 
yang telah dicatat. 
 Alat yang digunakan dalam 
pengumpulan data dalam penelitian ini 
meliputi pedoman wawancara, buku 
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catatan, kamera, alat perekam suara, dan 
kartu data. Pedoman wawancara memiliki 
fungsi menjadi acuan bagi peneliti untuk 
mengajukan pertanyaan kepada informan, 
supaya data yang dihasilkan dalam 
wawancara tersebut sesuai dengan masalah 
penelitian. Buku catatan sebagai alat 
pengumpul data memiliki fungsi untuk 
mencatat peristilahan-peristilahan alat 
dapur tradisional yang memiliki kesulitan 
dalam pengucapan. Selanjutnya adalah 
kamera yang memiliki fungsi untuk 
mendokumentasikan gambar-gambar alat 
dapur, kemudian alat perekam suara 
memiliki fungsi untuk merekam proses 
wawancara yang dilakukan oleh peneliti, 
supaya peneliti dapat mengecek kembali 
data yang sudah diperoleh. Terakhir adalah 
kartu data, kartu data ini memiliki fungsi 
memudahkan peneliti untuk 
mengelompokkan data yang telah diperoleh 
sesuai dengan masalah penelitian. 
Peneliti melakukan uji keabsahan data 
dengan cara ketekunan pengamatan dan 
pengecekkan data. Ketekunan pengamatan 
bermaksud mencari secara konsisten 
interpretasi dengan berbagai cara dalam 
kaitan dengan berbagai proses analisis yang 
konstan atau tentatif (Moleong, 2010:329). 
Lebih lanjut Sugiyono (2006:302) 
mengemukakan bahwa member check 
adalah proses pengecekkan data yang 
diperoleh peneliti kepada pemberi data. Hal 
tersebut ditempuh supaya data yang 
diperoleh adalah data yang valid, sehingga 
hasil dari penelitian ini benar dapat 
dipertanggungjawabkan. 
Afifudin dan Saebani (2009:145) 
menyatakan kegiatan analisis data ialah 
mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, 
memberikan kode dan 
mengategorikannya.Teknik analisis data 
adalah cara-cara yang dilakukan peneliti 
untuk dapat menguraikan atau menjelaskan 
data yang sudah terkumpul. Lebih lanjut 
teknik analisis data ini juga dilaksanakan 
untuk memberikan penggambaran dan 
pelaporan terhadap hasil data yang telah 
diteliti. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan masalah yang terdapat 
dalam penelitian ini, pembahasan pada bab 
ini dibagi menjadi empat bagian. 
Pembahasan tersebut meliputi bentuk 
satuan lingual, komponen makna, arti 
leksikal, dan arti kultural peristilahan alat-
alat dapur dan alat-alat pertanian tradisional 
masyarakat Dayak Kanayatn Desa Lingga, 
Kecamatan Sungai Ambawang, Kabupaten 
Kubu Raya. 
Berdasarkan analisis bentuk satuan 
lingual dalam penelitian ini ditemukan dua 
jenis bentuk satuan lingual yakni kata dan 
frasa. Bentuk satuan lingual kata ditemukan 
dua jenis yakni monomorfemis dan 
polimorfemis.  
Jenis monomorfemis ditemukan istilah 
[bide] merupakan kata yang memiliki satu 
morfem. Berdasarkan jenisnya istilah 
[bide]termasuk jenis morfem bebas, karena 
istilah [bide]ini dapat berdiri sendiri sebagai 
kata tanpa dibantu oleh morfem lain dan 
memiliki arti. Istilah [bide]tidak mengalami 
proses morfologis, sehingga istilah [bide]ini 
termasuk jenis kata monomorfemis. 
Jenis polimorfemis ditemukanistilah 
[panseɔkŋ] merupakan kata yang memiliki 
dua morfem. Istilah [panseɔkŋ] terdiri dari 
dua morfem yakni morfem pan- dan 
seokng. Berdasarkan jenisnya istilah 
[panseɔkŋ] termasuk jenis morfem terikat, 
karena istilah [panseɔkŋ] ini tidak dapat 
berdiri sendiri sebagai kata yang memiliki 
arti alat peniup bara kayu tanpa dibantu 
oleh morfem pan-. Istilah [panseɔkŋ] 
mengalami proses morfologis, karena 
berasal dari kata seokng (mengeluarkan 
bunyi kecil dari mulut) yang bertemu 
dengan awalan pan-, sehingga menjadi 
[panseɔkŋ] (alat untuk meniup bara kayu) 
istilah [panseɔkŋ] ini termasuk jenis kata 
polimorfemis. 
Berdasarkan analisis bentuk satuan 
lingual ditemukan jenis bentuk satuan 
lingual frasa. Istilah [kukʊl biawaʔ] 
termasuk frasa, secara utuh frasa ini dapat 
menjadi pelengkap dalam sebuah kalimat. 
Kata [kukʊl] berkategori nomina dan 
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menjadi induk dalam frasa ini, sedangkan 
[biawaʔ]juga termasuk dalam kategori 
nomina yang berfungsi sebagai atribut. 
Penggabungan kedua frasa tersebut 
termasuk dalam jenis frasa nominal. 
Berdasarkan analisis komponen makna 
terhadap alat-alat dapur ditemukan ciri 
semantis bahan, bentuk, cara penggunaan, 
fungsi alat, jenis kelamin dan penggunaan. 
Berdasarkan ciri semantis bahan ditemukan 
komponen makna bambu, besi, batu, kayu, 
kulit kayu, rotan, tanah liat, tempurung 
kelapa. Berdasarkan ciri semantis bentuk 
ditemukan komponen makna bulat, bundar, 
bergerigi, berlubang, bermata runcing, 
berpintu, bertangkai, bertiang, sedikit 
cekung, cukup cekung, sangat cekung, 
panjang, pendek, tebal, tipis, persegi 
panjang, segitiga, kepingan papan, jarang, 
rapat, pipih, tajam, dan memiliki pegangan. 
Berdasarkan ciri semantis cara penggunaan 
ditemukan komponen makna diduduki, 
digantung, digoyang, dihempaskan, 
dijinjing, dikukur, diletakkan, dipegang, 
ditiup, ditumbuk, dan ditusuk. Berdasarkan 
ciri semantis fungsi alat ditemukan 
komponen makna alat masak kapasitas 
banyak,  alat masak kapasitas sedikit, alat 
masak nasi, alas mengiris, mengambil kue, 
mengambil nasi, mengambil sayur, 
mengaduk, menghaluskan makanan dalam 
jumlah banyak, menghaluskan makanan 
dalam jumlah sedikit, mengukur beras, 
mengukur beras dan padi kapasitas 1 
kilogram, mengukur beras dan padi 
kapasitas 2½  kilogram, mengukur beras 
dan padi kapasitas 5 kilogram, mengukur 
beras dan padi kapasitas 10 kilogram, 
menyalurkan udara,  menyimpan air, 
menyimpan beras, menyimpan makanan 
kapasitas banyak, menyimpan makanan 
kapasitas sedikit, menyimpan perabotan, 
memarut kelapa, membawa bahan 
makanan, memisahkan beras dari 
sampahnya, memisahkan padi dari 
sampahnya, memotong bahan makanan, 
tempat makanan, tempat masak, tempat 
sayur mentah, wadah ketika mencuci sayur, 
dan wadah untuk makan. Berdasarkan ciri 
semantis jenis kelamin yang menggunakan 
alat tersebut ditemukan komponen makna 
laki-laki dan perempuan. Berdasarkan ciri 
semantis penggunaan pada masa saat ini 
ditemukan komponen makna sering 
digunakan, jarang digunakan, tidak lagi 
digunakan. 
Berdasarkan analisis komponen makna 
terhadap alat-alat pertanian ditemukan ciri 
semantis bahan, bentuk, cara penggunaan, 
fungsi alat, jenis kelamin dan penggunaan. 
Berdasarkan ciri semantis bahan ditemukan 
komponen makna bambu, besi, batu, kayu, 
kulit kayu pohon tarap, kulit kayu pohon 
sagu, rotan, dan daun pandan duri. 
Berdasarkan ciri semantis bentuk 
ditemukan komponen makna besar, bundar,  
bermata pipih, bermata runcing, sedikit 
cekung, cukup cekung, panjang, tebal, tipis, 
persegi panjang, kerucut, jarang, rapat, 
seperti sendok semen, lurus, melengkung, 
tajam, dan memiliki pegangan. Berdasarkan 
ciri semantis cara penggunaan ditemukan 
komponen makna diayun, dientakkan, 
digendong menggunakan bahu, digendong 
menggunakan kepala, digendong 
menggunakan pinggul, digesek, dijepit, 
diletakkan, dipegang, dan ditumbuk. 
Berdasarkan ciri semantis fungsi alat 
ditemukan komponen makna alas 
mengasah, alas menjemur padi, melindungi 
kepala dari sinar matahari dan hujan, 
membawa bahan makanan yang berat, 
membawa bahan makanan yang ringan, 
membawa benih, membawa padi dalam 
kapasitas banyak, membawa padi dalam 
kapasitas sedikit, memanen padi, 
menajamkan senjata tajam, membelah 
kayu, membuat lubang benih di tanah, 
memotong kayu berukuran besar, 
memotong kayu berukuran kecil, menebang 
pohon besar, menebang pohon kecil, 
menebas rumput yang berukuran rendah, 
menebas rumput yang berukuran tinggi, 
menggali tanah, menggemburkan tanah, 
mengukur padi, dan menyimpan padi. 
Berdasarkan ciri semantis jenis kelamin 
yang menggunakan alat tersebut ditemukan 
komponen makna laki-laki dan perempuan. 
Berdasarkan ciri semantis penggunaan pada 
masa saat ini ditemukan komponen makna 
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sering digunakan, jarang digunakan, tidak 
lagi digunakan. 
Berdasarkan analisis arti leksikal 
ditemukan penjelasan mengenai bentuk, 
bahan dasar, fungsi, dan cara penggunaan 
dari alat-alat tradisional tersebut 
 
. 
 
Gambar 1. Bakul Gantang  
 
Bentuk [gantaŋ] ini bundar dan cukup 
cekung. Diameter [gantaŋ] ini 30 cm dan 
tinggi15 cm. Alat ini berfungsi untuk 
mengukur padi dengan berat kira-kira 5 
kilogram. Alat ini terbuat dari kulit kayu 
pohon [tarap]. Kayu pohon [tarap] yang 
digunakan ini harus memiliki dimaeter 20 
cm, karena yang digunakan bukan kulit 
kayu yang berada pada posisi horizontal 
tetapi posisi kulit kayu yang vertikal. 
Alat ini memiliki kesamaan dengan 
[bakʊl gantaŋ], [bakʊl gantaŋ] ini 
merupakan produk baru, produk lamanya 
adalah [gantaŋ]. Alat pengukur atau 
[gantaŋ] dikatakan produk lama karena 
[bakʊl gantaŋ] tersebut sebenarmya 
merujuk pada [gantaŋ]. Kemunculan [bakʊl 
gantaŋ] ini setelah [gantaŋ] tersebut sudah 
jarang ditemukan lagi. Jenis [bakʊl gantaŋ] 
ini termasuk dalam kategori alat-alat dapur, 
karena pada masa sekarang ini [bakʊl 
gantaŋ] memiliki fungsi ganda yakni dapat 
juga dijadikan wadah untuk sayur mentah. 
Berbeda dengan jenis [gantaŋ] ini hanya 
masuk pada kategori alat-alat pertanian, 
karena [gantaŋ] ini hanya memiliki fungsi 
untuk mengukur padi serta beras dan 
biasanya ditempatkan di [daŋo] atau rumah 
padi. 
Fungsi [gantaŋ] ini yakni untuk 
mengukur padi. Alat ini digunakan dengan 
caranya dipegang dan diletakkan. 
Kemudian [gantaŋ] ini lebih sering 
digunakan oleh perempuan, karena 
biasanya yang bertugas untuk mengurus 
makanan di rumah adalah perempuan. 
Berdasarkan analisis arti kultural 
ditemukan penjelasan mengenai pantangan 
yang terdapat pada alat-alat tradisional 
 
 
Gambar 2. Jahato[jahatɔ’] 
 
Alat ini memiliki pantangan pada saat 
penggunaannya.Alat ini memiliki 
pantangan yang cukup banyak, karena 
[jahatɔ’] ini merupakan tempat yang 
digunakan untuk mengukur beras. Beras 
dalam masyarakat Dayak Kanayatn sangat 
disakralkan, sehingga kegiatan yang 
berhubungan dengan beras lebih memiliki 
pantangan jika dibandingkan dengan hal 
lain. 
Pantangan pertama pada saat 
mengambil beras di tempat beras atau 
[tapayatn padareŋan] harus mengambil 
beras dengan posisi [bajo ɔkŋ]. Posisi [bajo 
ɔkŋ] ini merupakan badan antara jongkok 
dan duduk, kemudian kaki sebelah kanan 
ditekuk ke arah atas dan kaki kiri ditekuk 
ke arah bawah dan menutup anus. Hal 
tersebut dilakukan karena masyarakat 
Dayak Kanayatn mempercayai bahwa jika 
mengambil beras dengan menutup anus 
atau dengan posisi [bajo ɔkŋ] seperti itu 
maka beras yang dimakan tidak akan cepat 
habis atau tidak boros.  
Pantangan kedua pada saat mengambil 
beras di tempat beras atau [tapayatn 
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padareŋan] tidak boleh [nyabaʔ] dan 
[macʊl]. Hal tersebut dapat membuat 
[sumaŋat baras dari] atau membuat 
semangat beras pergi. Kemudian [nyabaʔ] 
merupakan ungkapan yang sering 
digunakan untuk menyatakan kekesalan, 
kesedihan, atau ketidaksesuaian perasaan 
hati seseorang terhadap sebuah kejadian. 
Contoh ungkapan [nyabaʔ] ini adalah kata 
[donɔ’]. Kata [donɔ’] ini tidak boleh 
diucapkan pada saat kita sedang mengambil 
beras dan pada kegiatan-kegiatan lain. Kata 
[donɔ’] ini sering digunakan dalam acara 
kematian, terutama pada saat seseorang 
baru meninggal. Pengucapan kata [donɔ’] 
tersebut diucapkan untuk memberitahu 
orang yang meninggal tersebut bahwa dia 
sudah pindah ke dunia yang berbeda. 
Selain ungkapan [nyabaʔ], terdapat 
juga ungkapan [macʊl]. Ungkapan [macʊl] 
ini merupakan ungkapan yang digunakan 
untuk menyatakan kekecewaan dan 
kemarahan hati seseorang terhadap sebuah 
kejadian. Contoh ungkapan [macʊl] ini 
adalah kata [gajah]. Kata [gajah] ini tidak 
boleh diucapkan pada saat kita sedang 
mengambil beras dan pada kegiatan-
kegiatan lain. Pengucapan kata [gajah] 
tersebut diucapkan untuk menyatakan 
sebuah kesalahan yang telah dilakukan. 
Lanjutan dari pantangan kedua ini 
yakni tidak boleh sampai menyentuh dan 
mengeluarkan bunyi pada dinding tempat 
beras atau [tapayatn padareŋan]. Hal 
tersebut dapat membuat [sumaŋat baras 
dari] atau membuat semangat beras pergi. 
Masyarakat dayak Kanayatn mempercayai 
jika semangat padi pergi, maka dapat 
membuat susah dalam mencari rezeki, 
seperti pada saat berladang padi tidak 
mendapatkan hasil. 
Pantangan ketiga tidak boleh 
meninggalkan [jahatɔ’] dalam keadaan 
yang kosong setelah mengambil beras. Hal 
tersebut dapat membuat beras yang 
dimakan tidak mengenyangkan. Masyarakat 
Dayak Kanayatn mempercayai jika 
[jahatɔ’] ditinggalkan dalam keadaan berisi 
beras yang penuh, dapat membuat orang-
orang yang memakan beras yang diambil 
menggunakan [jahatɔ’] tersebut menjadi 
cepat kenyang.  
Pantangan keempat [jahatɔ’] tidak 
boleh dilangkah, dipukulkan, dan 
ditendang. Hal tersebut dapat membuat 
[idʊp ŋagat]. Masyarakat Dayak Kanayatn 
mempercayai jika sampai melakukan hal 
tersebut maka kesusahan yang didapatkan 
akan kekal. Pengertian [idʊp ŋagat] adalah 
keadaan hidup yang serba susah, dari mulai 
mencari rezeki sampai menjalani 
kehidupan. Semua yang didapat tidak akan 
menjadi berkat dan tidak dapat bertahan 
lama. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan data yang 
diperoleh adalah 60 data peristilahan. Dari 
60 data peristilahan tersebut 34 data 
peristilahan alat dapur dan 26 data 
peristilahan alat pertanian. Dari 34 data 
peristilahan alat dapur tersebut 18 berupa 
kata dan 16 berupa frasa, sedangkan dari 26 
data peristilahan alat pertanian 21 berupa 
kata dan 5 berupa frasa. Penelitian ini juga 
menghasilkan 60 arti leksikal dan 17 arti 
kultural berdasarkan kepercayaan 
masyarakat di Desa Lingga. Arti kultural ini 
terbagi 12 pantangan yang terdapat pada 
data peristilahan alat dapur dan 5 data yang 
terdapat pada data peristilahan alat 
pertanian. 
 
Saran 
Harapan peneliti hasil penelitian ini 
dapat diterima dengan baik sebagai 
referensi untuk penelitian sejenis. Masih 
banyak penelitian sejenis yang dapat 
dilakukan, karena masih banyak aspek-
aspek lain yang masih belum diteliti. 
Semakin banyak penelitian sejenis yang 
dilakukan, maka akan memberikan 
pemahaman dan inventarisasi budaya yang 
semakin banyak pula. 
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